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Pemanfaatan energi nuklir semakin berkembang pesat seiring dengan adanya
perkembangan teknologi. Dalam pemanfaatannya, nuklir mempunyai dampak
khususnya bagi kehidupan manusia dan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui manfaat dan mudarat dari pemanfaatan energi nuklir menurut
pandangan Islam. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui
pendekatan deskriptif analitik. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
melalui proses identifikasi masalah dan menganalisis secara kritis serta
mendalam berbagai referensi ilmiah yang relevan pada penelitian ini serta
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berkaitan dengan pahala dan dosa bagi orang
berilmu yang memanfaatkan energi nuklir sesuai dengan kepentingan, baik secara
manfaat maupun mudarat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses
pemanfaatan energi nuklir, pasti membawa manfaat dan mudarat bergantung
pada kepentingan orang-orang yang mengelolanya. Orang yang mengembangkan
pemanfaatan energi nuklir untuk memberikan dampak baik bagi kehidupan
manusia dan lingkungan akan mendapatkan pahala serta bagi yang
menyalahgunakannya akan mendapatkan dosa dari Allah SWT. Oleh karena itu,
penelitian ini membahas tentang perkembangan nuklir ditinjau dari pandangan
Islam, baik secara manfaat dan mudaratnya bagi kehidupan umat manusia serta
lingkungan, juga balasan berupa pahala yang didapatkan untuk orang-orang yang
mengembangkannya bagi kesejahteraan umat dan dosa bagi orang yang
menyalahgunakan energi nuklir untuk kepentingan merusak kehidupan manusia
dan lingkungan.
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Abstract

The utilization of nuclear energy is growing rapidly along with technological
developments. In its utilization, nuclear has an impact, especially on human life
and the environment. The purpose of this study is to determine the benefits and
harms of the utilization of nuclear energy according to Islamic views. This
research was conducted with a qualitative method through an analytical
descriptive approach. Researchers use data collection techniques through the
process of identifying problems and critically and deeply analyzing various
scientific references relevant to this research and interpreting the verses of the
Qur'an related to the rewards and sins for knowledgeable people who utilize
nuclear energy in accordance with interests, both in terms of benefits and harms.
The results of this study indicate that in the process of utilizing nuclear energy, it
must bring benefits and harms depending on the interests of the people who
manage it. People who develop the utilization of nuclear energy to have a good
impact on human life and the environment will get rewards and those who misuse
it will get sins from Allah SWT. Therefore, this research discusses nuclear
development in terms of Islamic views, both in terms of benefits and harms for
the lives of mankind and the environment, as well as rewards in the form of
rewards obtained for people who develop it for the welfare of the people and sins
for people who misuse nuclear energy for the benefit of damaging human life and
the environment.
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PENDAHULUAN

Peningkatan pembangunan reaktor nuklir yang dimanfaatkan untuk
berbagai macam kebutuhan dan rencana diusulkan perluasan produksi yang
signifikan dari nuklir telah disebut sebagai "kebangkitan nuklir”. Istilah ini berasal
dari fakta bahwa ada banyak sekali pembangunan di bidang nuklir pada tahun 1960-
an dan 1970-an, tetapi sangat sedikit dalam tiga dekade berikutnya. Tidak seperti
bentuk sumber daya utama lainnya, nuklir hampir tidak menghasilkan karbon
dioksida, nuklir semakin dianggap aman, dapat diandalkan, dan hemat biaya. Di
dunia internasional, ada minat baru terhadap peran energi nuklir untuk
menyediakan berbagai macam kebutuhan hidup, khususnya listrik dan panas rendah
karbon yang aman dan terjamin (Grossi, 2021). Bahkan, negara-negara yang tidak

mempunyai reaktor nuklir untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan seperti



listrik, sedang membangun atau merencanakan pembangunan pembangkit listrik

bertenaga nuklir (Bryan, 2018).

Kebutuhan mendesak untuk mengatasi ancaman perubahan iklim dan
permintaan energi yang meningkat telah mengedepankan pentingnya transisi
menuju sumber energi alternatif seperti nuklir. Energi nuklir dapat dihasilkan
melalui dua proses, yaitu fisi dan fusi. Fisi sebagian besar digunakan untuk
menghasilkan listrik, sedangkan fusi saat ini terbatas pada penelitian laboratorium
eksperimental dan tidak termasuk digunakan dalam pembuatan bom (Towler,
2014). Ketika membuat keputusan tentang strategi energi, negara dan wilayah harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti permintaan listrik, perkembangan
ekonomi dan ekonomi dan perkembangan teknologi, dan sumber daya yang
tersedia, baik sumber daya manusia (Orikpete et al., 2023). Dalam konteks ini,
energi nuklir merupakan opsi yang layak yang perlu dipertimbangkan, terutama

untuk negara-negara dengan tantangan terkait akses energi dan perubahan iklim.

Seiring perkembangan akan ilmu pengetahuan, banyak para ilmuwan
melakukan eksperimen teknologi terbaru dari nuklir. Para ilmuwan modern Kini
menciptakan atau merancang energi terbarukan termasuk teknologi nuklir, seolah-
olah diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Keterbatasan minyak
dan gas yang tidak dapat terus menjadi sumber utama kehidupan, maka saat ini
memerlukan peningkatan sekitar tiga kali lipat dari sumber daya lainnya. Oleh
karena itu, diperlukan tambahan energi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Dan terdapat bukti bahwa teknologi nuklir digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari
(Wulandari et al., 2022). Namun, dalam perkembangannya juga, nuklir membawa
perubahan di masyarakat, seperti pada perang dunia ke Il nuklir dimanfaatkan
sebagai perkembangan teknologi paling mematikan, salah satunya pada tahun 1945

terdapat bom nuklir yang menghancurkan kota Hiroshima dan Nagasaki di Jepang.

Ini adalah pertama kalinya dalam sejarah manusia, senjata nuklir digunakan
untuk membunuh dan menghancurkan secara massal tanpa pandang bulu dan

seketika (Shimizutani et.al, 2021). Akan tetapi, selain membawa dampak buruk



bagi kehidupan, perkembangan teknologi nuklir juga dapat membawa kebaikan.
Salah satu dampak baik perkembangan teknologi nuklir yang bermanfaat bagi
kesejahteraan umat manusia adalah Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN).
Pembangkit listrik tenaga nuklir adalah tenaga bersih tertinggi ke-2 setelah tenaga
air di dunia (Alam et al., 2019). Pembangkit listrik melalui reaktor atau perangkat
nuklir memiliki beberapa kekhawatiran tentang masalah keselamatan (pencegahan
kecelakaan, pengelolaan limbah radioaktif, proliferasi nuklir, tenaga kerja terampil,

dan lain-lain).

Negara-negara berkembang berusaha untuk mengatasi masalah ini dengan
memulai kolaborasi yang erat dengan produsen/negara/otoritas reaktor nuklir dan
Badan Tenaga Atom Internasional (IAEA) dalam mencapai keselamatan,
keamanan, dan stabilitas selama fase konstruksi dan operasi pembangkit listrik
tenaga nuklir. Oleh karena itu, dibalik perkembangannya nuklir juga mempunyai
manfaat untuk keberlangsungan hidup umat manusia. Islam sebagai agama yang
penuh dengan rahmat memandang perkembangan teknologi khususnya di bidang
nuklir melihat dari sisi manfaat serta mudarat yang ditimbulkan. Perkembangan
teknologi dalam bidang energi nuklir berdasarkan pembahasan yang telah peneliti
tuliskan, membawa manfaat bagi kebutuhan energi khususnya listrik di berbagai
negara. Hal ini selaras dengan tujuan mulia (maqasid al-syari’ah) bahwasanya
perkembangan teknologi harus mengarah pada manfaat bagi umat manusia (Faiz et
al., 2022).

Pemanfaatan teknologi di bidang nuklir juga sejalan dengan pembangunan
berkelanjutan dan lingkungan (mawasim al-hayat) atau yang sekarang juga bisa
disebut dengan sustainable development. Energi yang dijadikan sumber kebutuhan
terutama listrik dan lainnya banyak yang berasal dari fosil dan tidak dapat
diperbarui. Pembangunan teknologi nuklir dikedepankan karena emisi yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan energi fosil dan lebih ramah terhadap
lingkungan (Liu et al., 2023). Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu
menjaga kelestarian alam serta tidak menggunakan sumber daya secara besar-

besaran untuk kepentingan hidup manusia dan lingkungan. Maka, orang yang



memberikan sumbangsih di bidang nuklir untuk mengelola dan memanfaatkan
energinya untuk kepentingan umat manusia dan lingkungan akan diberi balasan
berupa pahala dari Allah SWT.

Tentunya, dalam perkembangan teknologi nuklir selain membawa manfaat,
akan ada kemudaratan yang timbul. Seperti teknologi lainnya, jika dikelola dengan
baik dan benar maka nuklir akan memenuhi kebutuhan hidup umat manusia.
Sebaliknya, apabila kepentingan pengelola adalah untuk memusnahkan kehidupan
dan lingkungan, maka nuklir menjadi alat yang membahayakan. Dan ketika
kepentingan pengelola sudah buruk, maka Allah SWT akan memberikan balasan
berupa dosa karena niat yang jahat dan merusak keberlangsungan hidup serta tidak
sejalan dengan pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang

mengedepankan kehidupan nyaman, damai, serta tenteram.

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas berbagai aspek yang
berkaitan dengan pengelolaan serta pemanfaatan energi nuklir, baik dari sisi positif
dan negatif (manfaat dan mudarat) serta balasan bagi para pengelola energi tersebut

dengan tinjauan hasil yang dicapai dari pengelolaan energi nuklir.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif pendekatan deskriptif
analitik menggunakan teknik pengumpulan data melalui proses identifikasi masalah
dan menganalisis secara kritis serta mendalam berbagai referensi ilmiah yang
relevan pada penelitian ini. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir
untuk membahas konsep pahala dan dosa yang diberikan oleh Allah SWT bagi
orang-orang yang mengelola energi nuklir, baik secara manfaat dan mudarat sesuai

dengan kepentingan pengelolaannya.

PEMBAHASAN

Manfaat Perkembangan Energi Nuklir

Energi adalah komponen produksi yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena
itu, energi memainkan peran mendasar dalam pembangunan ekonomi. Kemajuan

manusia dan ekonomi secara langsung terkait dengan konsumsi energi,



meningkatkan permintaan energi global. Portofolio energi saat ini yang hampir 80%
bergantung pada pembakaran bahan bakar fosil sebagian besar bertanggung jawab
atas polusi di seluruh dunia (Yilanci et al., 2020). Energi nuklir dan energi
terbarukan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan ini yang meningkat dengan
kecepatan yang luar biasa baru-baru ini karena peningkatan efisiensi bauran energi,
terobosan teknologi, dan reformasi struktural. Energi nuklir secara umum telah
menjadi komponen penting dalam transisi menuju masyarakat yang lebih
berkelanjutan karena emisi karbon yang minimal, kepadatan daya dan energi yang
tinggi, serta kapasitas pembangkitan listrik yang cepat dengan lahan yang lebih
sedikit (Sadig et al., 2022). Selain itu, perluasan energi nuklir mempengaruhi
teknologi di seluruh industri meningkatkan produksi dan efisiensi energi,
menurunkan biaya pembangkit listrik, dan mengurangi ketergantungan energi, yang
semuanya yang semuanya berkontribusi untuk mencapai target energi
berkelanjutan dan pertumbuhan yang berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi
hijau (Danish et al., 2022). Oleh karena itu, energi nuklir adalah pilihan terbaik
untuk membantu kebijakan lingkungan yang ditujukan untuk stabilitas ekologi
global, energi keamanan energi, dan pertumbuhan ekonomi hijau dalam jangka

panjang.

Perkembangan energi nuklir dalam memenuhi kebutuhan hidup umat
manusia juga dibarengi dengan pembangunan pembangkit listrik bertenaga nuklir.
Masa depan industri tenaga nuklir adalah pilihan yang menjanjikan untuk
pembangkit listrik netral karbon dibandingkan dengan alternatif lainnya. Tenaga
nuklir telah terbukti sebagai sumber listrik berskala besar, beban dasar, dan hemat
biaya dengan faktor kapasitas tinggi. Banyak negara telah berkomitmen untuk
menggunakan energi terbarukan dan nuklir untuk mengurangi konsumsi minyak
bumi dan membatasi emisi gas rumah kaca mereka. Pada Juli 2023, 32 negara
memiliki 410 reaktor yang beroperasi, menyumbang 10% dari permintaan listrik
global (Islam et al., 2023). Beberapa penelitian juga menggunakan konsumsi energi
nuklir sebagai penentu lingkungan. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh

U.K. Pata dan A. Samour pada tahun 2023 menggunakan energi nuklir untuk



memeriksa kualitas lingkungan di Cina, India, lima negara penghasil emisi karbon
terbesar, Pakistan, kawasan BRICS, dan Perancis. Studi-studi ini menemukan
bahwa energi nuklir membantu melindungi kualitas lingkungan dengan mengurangi
polusi (Pata & Kartal, 2023).

Mourogov et al., dalam penelitian Hosan menyatakan bahwa negara-negara
berkembang dan terbelakang dengan populasi yang padat dan sumber daya energi
yang rendah juga menggunakan teknologi nuklir. Teknologi pembangkit listrik
tenaga nuklir ini sedang digunakan sebagai salah satu alternatif utama pembangkit
listrik untuk memastikan pembangunan sosial ekonomi mereka (Hosan et al., 2023).
Tenaga nuklir dianggap sebagai salah satu teknologi paling canggih di seluruh
dunia, dibutuhkan salah satu faktor yang paling penting untuk keberhasilan
penyelesaian, pengoperasian, dan pemeliharaan proyek pembangkit listrik tenaga
nuklir, yaitu penerimaan dari kalangan publik. Oleh karena itu, peneliti
menganggap bahwa dalam perkembangannya, energi nuklir yang dibarengi dengan
teknologi dan pengolahan yang tepat memiliki manfaat bagi kebutuhan umat

manusia dan lingkungan.
Mudarat Perkembangan Energi Nuklir

Peneliti mengungkapkan bahwa dampak buruk atau mudarat yang
ditimbulkan akibat perkembangan energi nuklir, salah satunya yaitu radiasi dari
nuklir tersebut. Konsensus universal tentang perkiraan efek kesehatan radiasi telah
disepakati secara internasional selama bertahun-tahun oleh Komite Ilmiah
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Efek Radiasi Atom (UNSCEAR) dan secara
rutin dilaporkan kepada Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNGA).
UNSCEAR adalah organisasi antarpemerintah internasional yang ditugaskan oleh
UNGA untuk memperkirakan tingkat dan efek global radiasi (Gonzélez, 2022).
Sejumlah besar benda radioaktif tersebar di area yang luas setelah kecelakaan
reaktor nuklir yang terjadi pada tanggal 6 April 1986 di Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir Chernobyl di Uni Soviet pada saat itu (Gokmen et al., 2020).



Hal ini sama dengan yang terjadi ketika Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
di Fukushima Dai’ichi mengalami kecelakaan pada Maret 2011 setelah gempa bumi
besar di Jepang Timur. Kejadian ini mengganggu kehidupan banyak penduduk di
prefektur Fukushima (Reconstruction Agency, 2018). Area dalam radius 20 km dari
PLTN ditetapkan sebagai zona evakuasi oleh pemerintah Jepang, dan sekitar
150.000 penduduk dipaksa untuk mengungsi. Banyak penduduk di luar zona yang
ditetapkan juga mengungsi secara spontan. Evakuasi mereka berlangsung lama,
dengan sekitar 71.000 orang masih tetap tinggal sebagai pengungsi hingga tujuh
tahun kemudian (Fukasawa et al., 2020). Selain menimbulkan bahaya bagi
kesehatan fisik, radiasi nuklir yang tinggi juga membawa dampak buruk bagi
kesehatan mental. Penelitian yang dilakukan oleh Oe et al., 2018 menyatakan
bahwa setelah kecelakaan atau bencana besar nuklir di Fukushima, pengungsi

mengalami gejala stres akibat trauma yang ditimbulkan dari kejadian tersebut.

Penelitian berikutnya tentang bahaya atau mudarat dari radiasi nuklir adalah
kejadian leukimia pada korban bom atom tahun 1957. Ambang batas radiasi nuklir
yang menyebabkan terjadinya leukimia adalah 1,1 Gy. Dan ketika lebih tinggi dari
batas tersebut, maka akan menyebabkan waktu laten kanker lebih lama dari 3-12
tahun untuk leukemia (Cuttler & Calabrese, 2021). Berkaitan dengan bom atom
yang membahayakan umat manusia dan menimbulkan mudarat, senjata yang
menggunakan energi nuklir mulai dilakukan pelarangan oleh sejumlah negara yang
tergabung pada asosiasi setelah perang dunia ke-1l. Negara-negara ini membangun
momentum gerakan internasional yang menyoroti dampak kemanusiaan dari
senjata nuklir dan menciptakan Traktat Pelarangan Senjata Nuklir (TPNW).
Perjanjian ini melarang negara-negara untuk terlibat dalam semua kegiatan yang
berhubungan dengan senjata nuklir, termasuk kepemilikannya, membantu pihak

lain untuk membuatnya, dan mengancam penggunaannya (Gibbons, 2018).

Akan tetapi, dalam perkembangannya traktat tersebut juga menimbulkan
buruknya keseimbangan kebijakan nuklir salah satunya yang berdampak bagi
negara Jepang. Di satu sisi, Jepang telah menjadi pemimpin aktif dalam gerakan

perlucutan senjata global, yang didorong oleh kengerian penggunaan nuklir



terhadap Hiroshima dan Nagasaki (Kurosawa, 2019). TPNW telah menempatkan
perlucutan senjata dalam sorotan dan menawarkan permintaan kebijakan khusus
bagi para pendukung perlucutan senjata Jepang untuk mendukungnya (Baron &
Herzog, 2020). Hal ini yang memang menurut peneliti akan menjadi mudarat bagi
umat manusia dan lingkungan apabila pengelolaan energi nuklir tidak dilaksanakan
dengan baik serta menyelewengkan hasil kesepakatan internasional tentang

penggunaan teknologi di bidang energi nuklir.
Pahala Bagi yang Memanfaatkan Energi Nuklir

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri
akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.” Al-Qasas [28]:77

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
kepada hamba-Nya menggunakan harta yang berlimpah dan nikmat yang
bergelimang sebagai karunia untuk mencari pahala sebagai bekal di akhirat, tetapi
tidak melupakan bagian-bagian yang ada di dunia. Lebih lanjut, ayat tersebut
menjelaskan kepada umat manusia bahwa selalu berbuat baik kepada yang lain
sebagaimana Allah juga berbuat baik kepada hamba-Nya. Ayat tersebut juga
menerangkan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu dan
menganugerahinya kepada hamba dan wajib dikelola dengan baik sebagai bentuk

rasa tanggung jawab antara hamba dengan pencipta (Irmayanti et al, 2022).

Di dalam ayat ini, ada sebuah maksud yang tersirat serta istimewa dalam

berbuat baik yang Allah SWT firmankan kepada hamba-Nya, yakni menjaga



kestabilan hidup umat manusia dan lingkungan dengan cara mengaplikasikan
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGS).
Kemudian, pembangunan berkelanjutan ini dapat diajarkan sejak dini lewat
pendidikan lingkungan khususnya bagi anak-anak muslim. Seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin buruk akibat globalisasi, banyak sekali yang
berpengaruh negatif pada diri anak. Hanya keimanan yang dapat membendung
dampak negatif ini (Irfan et al., 2023). Untuk itu, pendidikan lingkungan juga
termasuk dalam lingkup akidah Islam, yaitu mengajarkan konsep menjaga
lingkungan dengan baik dan menghindari perilaku merusak sesuai dengan tafsir
Q.S. Al-Qasas ayat 77. Pendidikan lingkungan yang mengajarkan perilaku menjaga
kestabilan pengelolaan sumber daya alam dan tidak menggunakan anugerah Allah
dengan mubazir dan semena-mena akan mengarah kepada konsep pahala yang
didapatkan dari menjaga lingkungan karena ini merupakan perintah Allah SWT.
Begitu pula halnya terkait dengan energi nuklir, bahwa anak-anak muslim wajib
mengetahui pengelolaan sumber daya terkait dan juga pemanfaatannya bagi
lingkungan agar selalu menjadi generasi yang menjaga anugerah dari Allah SWT
dan menjadi pengelola sumber daya terutama nuklir yang baik agar bermanfaat bagi
kesejahteraan umat manusia. Jika hal ini sudah diajarkan, maka konsep pahala pada
penelitian ini selaras dengan Q.S. Lugman ayat 16 bahwa Allah SWT berfirman:
jika ada (suatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit

atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).

Pengembangan teknologi nuklir saat ini mempunyai dua sisi, yaitu positif
dan negatif seperti pembahasan sebelumnya. Dalam sisi positifnya, nuklir memiliki
tujuan yang baik terutama dalam pemenuhan kebutuhan energi umat manusia dan
juga mengurangi dampak polusi yang disebabkan bahan bakar fosil yang dapat
merusak lingkungan. Ini merupakan tugas yang mulia bagi pengelola dan ilmuwan
di bidang energi nuklir. Apabila teknologi nuklir dimanfaatkan dengan baik sesuai
tujuan pembangunan berkelanjutan, serta banyak menghasilkan kegunaan dan
kebermanfaatan bagi umat manusia serta lingkungan, maka hal ini bisa dikatakan

seimbang dan bisa mendatangkan manfaat baik di dunia maupun akhirat. Oleh



karena itu, pengelola energi nuklir harus mengolah sumber daya yang telah Allah
SWT anugerahi bagi alam semesta ini dengan benar agar mendapat balasan
kebaikan berupa pahala dan pasti sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah karena
dikaruniakan sumber energi yang dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai

pemenuhan kebutuhan hidup (Nurjannah et al., 2023).
Dosa Bagi yang Menyalahgunakan Energi Nuklir

Kembali merujuk kepada dalil Q.S. Al-Qasas ayat 77, bahwa Allah SWT
berfirman dan memerintahkan kepada umat manusia agar tidak membuat kerusakan
di muka bumi. Energi nuklir jika tidak dikelola dengan baik dan berorientasi untuk
merusak keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan, maka sama saja
bertentangan dengan perintah Allah SWT. Apabila energi nuklir dibuat senjata
pemusnah serta menimbulkan radiasi yang membahayakan seperti yang terjadi pada
Perang Dunia ke-11, pasti akan menghasilkan kerusakan yang parah di muka bumi

ini.

Pada ayat tersebut, Ibnu Katsir dalam tafsirnya kembali menjelaskan bahwa
Allah SWT berfirman tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (fasad
fi al-ard). Jika pengelola energi nuklir tidak memanfaatkan sumber energi tersebut
dengan baik, maka pasti Allah SWT tidak menyukai hamba yang melakukan
perbuatan seperti itu (Millati & Arif, 2022). Apabila hal tersebut sudah terjadi,
maka pengelola yang mempunyai orientasi tidak benar dalam memanfaatkan energi
nuklir akan masuk ke dalam lingkup dosa karena membahayakan umat manusia dan

lingkungan.

Pendidikan lingkungan juga berperan penting dalam mengajarkan konsep
dosa. Anak-anak muslim harus mengetahui apabila sumber daya yang ada di muka
bumi ini dipakai untuk merusak lingkungan dan membinasakan umat manusia,
maka Allah SWT akan memberi dosa bagi orang-orang yang membuat kerusakan
di muka bumi. Lewat pendidikan lingkungan yang mengajarkan konsep pahala dan
dosa ini, maka dapat disisipkan pentingnya menjaga dan mengelola energi yang

telah Allah SWT Kkaruniakan, terutama energi nuklir yang sering dianggap



membawa keburukan. Padahal, apabila energi nuklir dikelola dengan baik dan
bertujuan sesuai pembangunan berkelanjutan (SDGs), maka tidak akan

menimbulkan dosa bagi para pengelolanya/

Kerusakan lingkungan juga dapat terjadi apabila sumber energi nuklir
digunakan secara boros dan semena-mena oleh pengelola. Keadaan ini akan
bertentangan dengan mawasim al-hayat atau Sustainable Development Goals
(SDGs). Maka dari itu, Allah SWT telah menjelaskan kepada hamba-Nya untuk
selalu berbuat baik tidak melakukan kerusakan di muka bumi ini karena Allah tidak

menyukai perbuatan hamba yang merusak karunia dan anugerah yang diberikan.

KESIMPULAN

Energi nuklir mempunyai manfaat dan mudarat sesuai dengan
pengelolaannya. Dalam perkembangannya, energi nuklir dimanfaatkan ada yang
sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti Pembangkit Listrik
Tenaga Nuklir (PLTN) serta banyak teknologi di berbagai macam bidang yang
menggunakan energi nuklir. Akan tetapi, energi nuklir juga dimanfaatkan oleh
orang-orang yang mempunyai kepentingan merusak hidup umat manusia dan

lingkungan, seperti yang terjadi pada saat Perang Dunia ke-I1.

Allah SWT tidak menciptakan sesuatu di alam semesta ini termasuk sumber
daya nuklir, melainkan mempunyai manfaat yang sesuai dengan kebutuhan hidup
hamba-Nya. Oleh karena itu, peneliti yakin bahwa jika energi nuklir ini dalam
perkembangannya selalu dimanfaatkan dengan benar, maka tidak akan
menimbulkan bahaya. Hal ini akan selaras dengan maqasid al-syari’ah, yaitu
pengelolaan sumber daya yang diberikan oleh Allah SWT harus mempunyai tujuan
mulia yang berorientasi pada dunia dan akhirat, seperti yang disebutkan pada Q.S.
Al-Qasas ayat 77. Oleh karena itu, jika pengelola energi nuklir yang juga sebagai
hamba Allah memanfaatkan sumber daya dengan baik, niscaya akan diberi balasan
berupa kebaikan pula dari Allah. Sebaliknya, apabila tidak dikelola dengan baik,
maka akan menimbulkan mudarat dan pasti mendapat dosa.
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